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• Tingkat literasi keuangan serta perilaku keuangan merupakan satu
kesatuan yang sering berjalan selaras.

• Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menginfokan, dimana pada tahun 2023
tingkat literasi keuangan dan perilaku keuangan Gen Z berada pada
persentase 44,04%. Tingkat persentase literasi serta perilaku keuangan di
bawah 60% merupakan tingkatan yang dapat dikatakan sebagai
persentase yang rendah. Tingkat literasi keuangan yang kurang,
membuktikan kurangnya pemahamam dan pengetahuan terhadap
keuangan. Selain itu tingkat pengetahuan terhadap keuangan yang
rendah juga menunjukkan bahwa perilaku keuangan juga masih rendah.

Pendahuluan
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1. Apakah uang saku berpengaruh positif terhadap financial technology?

2. Apakah lingkungan sosial berpengaruh positif terhadap financial technology?

3. Apakah locus of  control berpengaruh positif terhadap financial technology?

4. Apakah uang sak berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan?

5. Apakah lingkungan sosial berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan?

6. Apakah financial technology berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan?

7. Apakah locus of control berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan?

8. Apakah financial technology dapat dijadikan perantara uang saku terhadap 
perilaku keuangan?

9. Apakah financial technology dapat dijadikan perantara lingkungan sosial 
terhadap perilaku keuangan?

10.Apakah financial technology dapat dijadikan perantara locus of control 
terhadap perilaku keuangan?

Rumusan Masalah 
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Kerangka Konseptual 

• Terdapat 10 Hipotesis yang menghubungkan keterkaitan antar variabel
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Metode Penelian

Jenis Penelitian 

Teknik Pengambilan 

Data

Jenis dan Data Sumber

Kuantitatif

Data Primer

Kuesioner 

Online 
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Metode Penelitian

Populasi dan Sampel 

• Populasi pada penelitian ini adalah 

Mahasiswa  Aktif Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo Tahun Akademik 

2023/2024 sebanyak 11.631 mahasiswa.

• Penarikan sampel menggunakan teknik 

Probability Sampling dan rumus slovin 

digunakan untuk menentukan jumlah sampel

Teknik Analisis Data

• Metode Analisis Data dengan SmartPLS4  

dan diuji dengan evaluasi pengukuran  

(outer model) dan evaluasi  model 

struktural (inner model)
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Hasil Penelitian (Outer Model)

Berdasarkan hasil data pada gambar disamping menunjukkan hasil

bahwa seluruh indikator dinyatakan valid serta layak digunakan untuk

melakukan penelitian ini karena ketepatan nilai outer loading > 0.70.

Selain itu, nilai loading faktor diatas 0.70 juga dapat disimpulkan jika

seluruh indikator memenuhi validitas konvergen.

Berdasarkan dari hasil tabel disamping dapat ketahui bahwa

semua variabel bernilai > 0.70 sehingga menunjukkan bahwa

variabel pada penelitian ini memiliki reliabilitas yang sangat baik.
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Hasil Penelitian (Outer Model)

Berdasarkan tabel 3 diatas diketahui hasil AVE yang menunjukkan

bahwa seluruh konstruk telah memenuhi standar ketentuan yang

telah ditetapkan yakni bernilai > 0.50.

Dalam mengukur tingkat validitas konstruk dapat dilakukan dengan

menggunakan diskriminan validitas seperti pada tabel diatas. Dari

tabel disamping dapat diketahui bahwa nilai diagonal yang dicetak

tebal merupakan akar kuadrat dari AVE dan nilai dibawahnya

merupakan korelasi antar konstruk, dengan nilai akar kuadrat AVE

lebih besar dari korelasi antar konstruk sehingga dapat disimpulkan

bahwa model tersebut valid karena memenuhi validitas diskriminan.
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Hasil Penelitian (Outer Model)

Hasil pengujian yang ditunjukkan pada tabel diatas semua variabel

bernilai < 0.90, maka validitas diskriminan tercapai

Berdasarkan hasil pada tabel 6 ketahui bahwa nilai-nilai

setiap indikator variabel berkorelasi lebih tinggi dan kuat

daripada nilai indikator pada variabel lain, sehingga dapat

disimpulkan bahwa diskriminan validitas terpenuhi.
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Hasil Penelitian (Inner Model)

Hasil estimasi pada tabel 7 menunjukkan nilai inner

VIF < 5 maka tingkatan multikolinier antara variabel

rendah

Dari tabel 8 dapat diketahui bahwa nilai R-Square

untuk variabel Financial Technology sebesar 0.316

yang termasuk dalam kategori lemah. Sedangkan

variabel Perilaku Keuangan bernilai sebesar 0.526

yang berarti termasuk dalam kategori moderat.
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Hasil Penelitian (Inner Model)
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Pembahasan 
• Uang Saku terhadap Financial Technology

Hipotesis pertama menyatakan bahwa Uang Saku tidak berpengaruh siginifikan terhadap penggunaan layanan
Financial Technology Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Nilai koefisien jalur antara Uang Saku
dengan Perilaku Keuangan Uang yaitu t-statistic 1.311 < 1.96 dan P Value 0.193 > 0.05 maka H1 ditolak. Dalam hal
ini ngaimana cara memanfaatkan uang saku yang dimiliki oleh Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
tidak dapat mempengaruhi ketertarikan dalam menggunakan layanan Financial Technology. Hasil penelitian ini
sejalan dengan [33] dan [34] yang menyatakan bahwa uang saku berpengaruh negatif terhadap Financial
Technology.

• Lingkungan Sosial terhadap Financial technology

Hipotesis kedua menyatakan bahwa Lingkungan Sosial berpengaruh siginifikan terhadap penggunaan layanan
Financial Technology Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Nilai koefisien jalur antara Uang Saku
[33]dengan Perilaku Keuangan Uang yaitu t-statistic 2.308 > 1.96 dan P Value 0.023 < 0.05 maka H2 diterima.
Lingkungan keluarga, pertemanan dan lingkungan tempat tinggal serta interaksi yang terjadi didalamnya dapat
mempengaruhi keinginan dalam menggunakan layanan Financial Technology. Penelitian ini sejalan dengan [35]
yang menyatakan bahwa lingkungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat sesorang dalam
melakukan pembayaran pada mobile payment atau e-wallet.
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Pembahasan 
• Locus of Control terhadap Financial Technology

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa Locus of Control berpengaruh siginifikan terhadap penggunaan layanan
Financial Technology Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Nilai koefisien jalur antara Uang Saku
dengan Perilaku Keuangan Uang yaitu t-statistic 4.668 > 1.96 dan P Value 0.000 < 0.05 maka H3 diterima. Dalam
hal ini ketertarikan serta minat dari dalam diri pribadi mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dalam
menggunakan layanan financial technology seperti e-wallet, sehingga dapat dismpulkan bahwa locus of
control dapat mempengaruhi financial technology. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari [36]
yang menyatakan bahwa locus of control berpengaruh secara positif terhadap pengguna e-wallet.

• Uang Saku terhadap Perilaku Keuangan

Hipotesis keempat menyatakan bahwa Uang Saku tidak berpengaruh siginifikan terhadap Perilaku Keuangan 
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Nilai koefisien jalur antara Uang Saku dengan Perilaku Keuangan 
Uang yaitu t-statistic 1.187 < 1.96 dan P Value 0.238 > 0.05 maka H4 ditolak. Besar kecilnya uang saku yang dimiliki 
oleh Mahasiswa Universias Muhammadiyah Sidoarjoyang diperoleh baik dari orang tua maupun penghasilan 
sendiri tidak dapat mempengaruhi bagaimana cara berperilaku keuangan dengan baik. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [37] yang menyatakan bahwa uang saku tidak dapat 
mempengaruhi kecenderungan menabung yang merupakan salah satu indikator dari perilaku keuangan
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Pembahasan 
• Lingkungan Sosial terhadap Perilaku Keuangan

Hipotesis kelima menyatakan bahwa Lingkungan Sosial berpengaruh siginfikan terhadap Perilaku Keuangan
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Nilai koefisien jalur antara Uang Saku dengan Perilaku Keuangan
Uang yaitu t-statistic 2.353 > 1.96 dan P Value 0.021 < 0.05 maka H5 diterima. Dalam hal ini dengan meminta
pendapat anggota keluarga sebelum melakukan pengeluaran seperti pembelian suatu barang, sehingga dapat
disimpulkan bahwa lingkungan keluarga dapat mempengaruhi perilaku keuangan. Selain itu, melalukan
pembelian secara impluse saat bersama teman juga menunjjukkan danya pengaruh lingkungan pertemanan
yang dapat mempengaruhi perilaku keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari [38] dan [39]
membuktikan bahwa teman sebaya memiliki pengaruh yang positif serta signifikan terhadap perilaku keuangan.
Selain itu, keterkaitan hubungan antara lingkungan sosial terutama lingkungan keluarga terhadap perilaku
keuangan juga sejalan oleh hasil penelitian [5] yang menyatakan bahwa lingkungan keluarga secara positif
dapat mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan

• Financial Technology terhadap Perilaku Keuangan

Hipotesis keenam menyatakan bahwa Financial Technology berpengaruh siginifikan terhadap Perilaku
Keuangan Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Nilai koefisien jalur antara Uang Saku dengan
Perilaku Keuangan Uang yaitu t-statistic 3.283 > 1.96 dan P Value 0.023 < 0.05 maka H6 diterima. Hadirnya
laynan Financial Technology dapat membantu Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dalam
mengelola keuangan dengan tepat dan cermat, sehingga dapat disimpulkan bahwa Financial
Technology memiliki pengaruh dalam berperilaku keuangan dengan baik. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian [40] dan [41] yang menyatakan bahwa Financial Technology memilik pengaruh
yang positif terhadap perilaku seseorang.
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Pembahasan 
• Locus of Control berpengaruh terhadap Perilaku Keuangan

Hipotesis ketujuh menyatakan bahwa Locus of Control berpengaruh siginifikan terhadap Perilaku Keuangan
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Nilai koefisien jalur antara Uang Saku dengan Perilaku Keuangan
Uang yaitu t-statistic 4.940 > 1.96 dan P Value 0.000 > 0.05 maka H7 diterima. Kemampuan serta upaya dari
dalam diri Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dalam mengelola keuangan dengan baik,
menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian [42] yang menyatakan bahwa locus of control memiliki pengaruh terhadap perilaku
keuangan secara positif.

• Financial Technology sebagai Variabel Intervening antara Uang Saku dengan Perilaku Keuangan

Hipotesis kedelapan menyatakan bahwa Financial Technology tidak dapat menjadi perantara antara Uang Saku 
terhadap Perilaku Keuangan. Nilai koefisien jalur sebesar t-statistic 1.200 < 1.96 dan P Value 0.233 > 0.05 maka H8 
ditolak. Dalam hal ini kelebihan-kelebihan yang ditawarkan oleh financial technology tidak dapat 
mempengaruhi bagaimana Mahasiswa Universitas Muhammadiyah memanfaatkan uang saku yang dimiliki baik 
dari pemberian orang tua ataupun penghasilan sendiri. Sebagian besar mahasiswa masih ragu dalam 
menggunakan layanan financial technology, hal ini dikarenakan adanya persepsi rsiko yang ada pada 
penggunaan financial technolog. Sehingga dapat disimpulkan bahwa financial technology tidak dapat menjadi 
perantara uang saku terhadap perilaku keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian [43] yang 
menyatakan bahwa layanan financial technology tidak dapat menjadi perantara uang saku terhadap perilaku 
keuangan.
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Pembahasan 
• Financial Technology sebagai Variabel Intervening antara Lingkungan Sosial dengan Perilaku Keuangan

Hipotesis kesembilan menyatakan bahwa Financial Technology tidak dapat menjadi perantara antara
Lingkungan Sosial terhadap Perilaku Keuangan. Nilai koefisien jalur sebesar t-statistic 1.835 < 1.96 dan P Value
0.069 > 0.05 maka H9 ditolak. Lingkungan kelurga, pertemanan dan lingkungan disekitar tempat tinggal tidak
dapat secara langsung mempengaruhi seseorang dalam menggunakan layanan Financial Technology untuk
mempermudahkan dalam berperilaku keuangan dengan baik. Walaupun lingkungan disekitar banyak yang
menggunakan layanan finncial technolgy seperti e-wallet dalam melakukan transaksi, sebagian besar individu
masih banyak yang takut menggunakannya karena masih ada permasalahan terkait jaminan keamanan privasi
serta akses jaringan yang mempersulit proses transaksi keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan [44] yang
menyatakan bahwa lingkungan sosial tidak dapat mempengaruhi perilaku keuangan seseorang melalui
hadirnya financial technology.

• Financial Technology sebagai Variabel Intevening antara Locus of Control dengan Perilaku Keuangan

Hipotesis kesepuluh menyatakan bahwa Financial Technology menjadi perantara antara Locus of Control
terhadap Perilaku Keuangan. Nilai koefisien jalur sebesar t-statistic 3.581 > 1.96 dan P Value 0.001 < 0.05 maka H10
diterima. Kemudahan dan kecepatan dalam bertransaksi membuat Mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo tertarik serta untuk minat dalam menggunakan layanan Financial Technology. Seperti kemudahan untuk
menabung ataupun berinvestasi menggunakan financial technology sebagai cara untuk menjaga kestabilan
keungan yang dimiliki. Sehingga dapat disimpulkan bahwa financial technology dapat menjadi perantara locus
of control terhadap perilaku keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan [45] dan [46] yang menyatakan
bahwa adanya persepsi kemuahan pada layanan financial technology dapat menjadi perantara locus of
control terhadap perilaku keuangan.
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Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :
Pemanfaatan uang saku yang dimiliki oleh Mahasiswa Univeristas Muhammadiyah
Sidoarjo baik dari pemberian orang tua ataupun dari pendapatannya sendiri tidak dapat
mempengaruhi Financial Technology dan Perilaku Keuangan. Lingkungan keluarga,
lingkungan pertemanan dan lingkungan disekitar tempat tinggal Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo dapat mempengaruhi penggunaan Financial Technology dan
Perilaku Keuangan. Kemampuan, minta dan upaya pada diri setiap individu juga dapat
mempengaruhi penggunaan Financial Technology dan Perilaku Keuangan. Kecepatan,
efisiensi serta kemudahan yang ditawarkan oleh layanan financial technology dapat
mempengaruhi bagaimana Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo berperilaku
keuangan. Walaupun layanan financial technology banyak manawarakan kelebihan-
kelebihan yang dapat membantu dalam pengelola keuangan, tetapi financial
technology tidak dapat menjadi perantara antara Uang Saku dan Lingkungan Sosial
terhadap Perilaku Keuangan. Tetapi kelebihan yang ditawarakan oleh layanan Financial
Technology dapat menarik individu dalam menggunakannya, sehingga Financial
Technology dapat menjadi perantara Locus of Control terhadap Perilaku Keuangan.
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